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Abstrak
 

Pemberian alat pelindung diri adalah salah satu upaya untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja.

Berdasarkan beberapa literatur dan pengamatan langsung oleh peneliti diperoleh informasi bahwa

pelaksanaan pemberian alat pelindung diri ini seringkali menemui hambatan. Misalnya tingkat kedisiplinan

pekerja untuk memakai alat pelindung diri masih belum optimal yang disebabkan oleh masih kurangnya

kesadaran pekerja terhadap pentingnya alat pelindung diri, pola pengawasan dari pimpinan, dan adanya

faktor-faktor yang dianggap menghambat untuk memakai alat pelindung diri. Salah satu jenis alat pelindung

diri adalah helm, yaitu alat yang ditujukan untuk melindungi kepala dari bahaya di atas kepala. Kebutuhan

helm ini sangat besar pada jenis pekerjaan di konstruksi bangunan bertingkat.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

perilaku menggunakan helm dengan menggunakan salah satu teori untuk memprediksi perilaku yaitu teori

reasoned action dan teori planned behavior. Melalui teori ini perilaku dapat diprediksi melalui tiga

determinan perilaku yaitu sikap, norma subjektif dan perceived behavioral control. Partisipan penelitian ini

adalah pekerja tingkat pelaksana pekerjaan konstruksi bangunan. Jumlah partisipan keseluruhan adalah 135

orang. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner yang berisi dengan pernyataan tentang

variabel penelitian yang disusun dalam skala dengan rentang sitar 1-4.

Analisis hasil penelitian ini menggunakan perhitungan regresi berganda, yang kemudian diperoleh R Square

sumbangan ketiga variabel sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control terhadap variabel

intensi untuk menggunakan helm adalah sebesar 8,4 .%. Besar sumbangan ini menunjukkan adanya

sumbangan variabel lain yang juga berkontribusi terhadap intensi perilaku memakai helm. Sedangkan

berdasarkan uji F, diperoleh nilai F adalah 5.114 yaitu di atas 3.94 maka dapat dikatakan bahwa terdapat

sumbangan yang signifikan dari ketiga variabel sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control

terhadap variabel intensi untuk menggunakan helm. Variabel Norma subjektif secara signifikan mempunyai

hubungan positif dengan intensi untuk menggunakan helm (sig T = .002) serta memberikan sumbangan

relatif terhadap intensi sebesar 0.261. Variabel Perceived behavioral control secara signifikan mempunyai

hubungan yang positif dengan intensi untuk menggunakan helm (sig T = .039) dan memberikan sumbangan

relatif terhadap intensi sebesar 0.183.

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, sikap tidak memberikan sumbangan yang

signifikan terhadap intensi untuk menggunakan helm pada pekerja pelaksana pekerjaan konstruksi, kedua,

norma subjektif dan perceived behavioral control memberikan sumbangan yang signifikan terhadap intensi

untuk menggunakan helm pada pekerja pelaksana pekerjaan konstruksi, ketiga, variabel sikap, norma

subjektif, dan perceived behavioral control secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap variabel

intensi untuk menggunakan helm, dan keempat, norma subjektif memberikan sumbangan yang lebih besar

terhadap intensi untuk menggunakan helm pada pekerja konstruksi bangunan bertingkat.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensi untuk menggunakan helm pada pekerja
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konstruksi lebih dipengaruhi oleh atasan yaitu: `mandor', petugas K3, dan pimpinan proyek, yang berada di

tempat kerja serta kondisi-kondisi yang dipersepsikan sebagai kemudahan dan kesulitan oleh pekerja untuk

menggunakan helm. Maka perlu dilakukan sosialisasi penggunaan helm oleh perusahaan melalui peran dari

atasan tersebut. Upaya ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman pekerja terhadap

pentingnya aspek keselamatan kerja khususnya menggunakan helm pada saat bekerja.

......

Personal protective equipment (PPE) program is one of the safety programs which aimed to reduce the

severity of injury from accident in the workplace. Based on the literatures and the observation, this program

almost has some problems, such as, lack of workers discipline for wearing PPE, lack of the awareness of

safety, lack of supervision, and the worker's perception about the situation that could obstruction factors in

wearing PPE. One of the PPE is helmet, which aimed to protect head from the falling hazard and to reduce

its severity of injury. The need for wearing helmet is very important in building construction site area.

Based on the explanation above, researcher interest to sec more details what are the influences factors in

wearing helmet of the worker through the theory of behavior prediction, these are reasoned action theory

and planned behavior theory. These theories explain that behavior could be predicted by the determinant

factors, attitude, subjective norm, and perceived behavioral control. The participants of this study arc the

workers at building construction site area, they arc 135 person. This study uses the questionnaire as the

instrument which contains statements of the variables. The statement are arrange in range of scale is 1 - 4.

The analysis use multi regression. The result of this study is R Square of the determinant factors, attitude,

subjective norm, and perceived behavioral control toward worker's intention for wearing helmet in the

building construction area is 8.4 %. The amount of this score means, the worker's intention for wearing

helmet is more influenced by the others factors whether these determinant factors. Based on the F test,

which score is 5.114 (more 3.94), therefore we can say that the contribution of these variables are

significant. Subjective norm have positive relation and give more contribution than others variables (0.261,

T=.002, p value=0.05). Perceived behavioral control also have positive relation and contribute to the

intention (0.183, T-0.039, p value=0.05).

The study conclusions are as follow. First, attitude has not relation with the intention, means attitude can not

be a prediction factors for this intention. Second, subjective norm and perceived behavioral control have

positive relation and contribute to the worker intention for wearing helmet in building construction area.

Third, all of the determinant factors altogether contribute to worker's intention for wearing helmet in

building construction area. Fourth, the biggest contribution factor to its intention is subjective norm variable.

 

Based on these result of the study, we can see that the worker's intention for wearing helmet is more

influenced by their belief about supervisor's suggestion for wearing helmet in the workplace. They are

`mandor', safety inspectors, and project officers in the work area. Also, from this study, we know about the

facilitation and obstruction factors which influenced the intention. These factors are the perception about

conditions or consequences in wearing helmet. This study suggests the worker's intention could be increased

through more socialization to increase the worker's awareness for wearing helmet in the work area. This

activity could be facilitating by the role of supervisor. Also the company should conduct the need

assessment for helmet to decide the more appropriateness equipment for the worker.


